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Abstract 

This study aimed to determine the Body Condition Score (BCS) in Pesisir cattle. The Pesisir cattle used were 200 

heads, which were located in Lengayang District, Pesisir Selatan Regency, Sumatera Barat Province. Research data 

was collected using a survey method by direct observations in the field and interviews with farmers. The research 

variable that was observed was the Body Condition Score (BCS). BCS value was measured using a scale of 1-3 

(thin/medium/fat). The proportion of Pesisir cattle with BCS 1, 2, 3 was 14.5%, 70.5% and 15.0%, respectively. The 

BCS value of Pesisir cattle owned by farmers in the research location was in the normal range which refers to the 

standard BCS value of 1-3. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Body Condition Score (BCS) pada sapi Pesisir. Sapi Pesisir yang digunakan 

berjumlah 200 ekor, yang berlokasi di Kecamatan Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan. Pengambilan data 

menggunakan metode survey dengan pengamatan secara langsung di lapangan dan wawancara kepada peternak. 

Variabel yang diamati adalah Body Condition Score (BCS). Pengukuran nilai BCS menggunakan skala 1-3 

(kurus/sedang/gemuk). Proporsi ternak sapi Pesisir dengan BCS 1 sebanyak 14,50%, nilai BCS 2 sebanyak 70,50% 

dan BCS 3 sebanyak 15,00%. Nilai BCS ternak di lokasi penelitian berada pada kisaran normal yang mengacu pada 

standar nilai BCS 1 sampai 3. 

 

Kata kunci: Body Condition Score, sapi Pesisir 

PENDAHULUAN 

Konsumsi produk protein hewani 

seperti daging sapi di tengah pandemi Covid-

19 menjadi sangat penting mengingat hal ini 

dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh 

dalam menghadapi virus Corona (Alianta, et 

al., 2021 dan Edwin, et al., 2021). Upaya 

pemenuhan ketersediaan protein hewani ini 

dipenuhi melalui peningkatan populasi sapi 

potong, salah satunya adalah sapi Pesisir. 

Sapi memiliki peran penting sebagai 

sumber penghasil daging, susu, dan tenaga 

kerja. Sapi penghasil daging disebut dengan 

sapi potong (Rastosari, et al., 2019) dimana 

salah satunya adalah sapi Pesisir. Sapi Pesisir 

banyak terdapat di Kecamatan Lengayang, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat 

(Rastosari, et al., 2022). Sapi Pesisir memiliki 

potensi untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai ternak potong yang memiliki 

persentase karkas yang tinggi dan tahan 

penyakit. Namun kondisi sapi Pesisir yang 

bertubuh kecil dan berbobot badan yang 

rendah jadi jarang dipilih peternak untuk 

dijadikan sapi potong. 

Bobot badan sapi berpengaruh terhadap 

reproduksi seperti kesuburan, kebuntingan, 

proses kelahiran dan laktasi (Netika, et al., 

2019). Apabila ternak mempunyai bobot badan 

yang melebihi bobot badan yang ideal, ternak 

tersebut akan mengalami penurunan 

produktivitas dan penyakit metabolisme 

lainnya, sebaliknya apabila ternak memiliki 

bobot badan kurang dari bobot badan ideal 

akan berdampak pada sistem reproduksinya 

(Budiawan, et al., 2015). Bobot badan sapi 

yang tinggi akan tampak pada sapi yang 

terlihat gemuk dan memiliki nilai BCS tinggi. 

Body Condition Score (BCS) merupakan 

metode penilaian subyektif menggunakan 
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penglihatan dan perabaan untuk menduga 

cadangan lemak tubuh. 

Body Condition Score (BCS) adalah 

metode perhitungan semi kuantitatif dengan 

menggunakan interval tertentu untuk 

mengetahui skala kegemukan atau frame pada 

ternak berdasarkan pada penampakan fenotip 

pada delapan titik yaitu processus spinosus, 

processus transversus, legok lapar, tuber 

coxae (hooks), antara tuber coxae dan tuber 

ischiadicus (pins), antara tuber coxae kanan 

dan kiri dan pangkal ekor ke tuber ischiadicus 

(Pujiastuti, 2016).  

BCS digunakan untuk mengevaluasi 

manajemen pemberian pakan, menilai status 

kesehatan individu ternak dan membangun 

kondisi ternak pada waktu manajemen ternak 

yang rutin (Susilorini, et al., 2007).  

Kondisi BCS yang ideal menghasilkan 

produksi daging yang optimal, namun 

kenyataan yang ada di peternakan sapi Pesisir 

terdapat BCS yang kurang dari ideal, sehingga 

untuk memperoleh tingkat produksi daging 

yang optimal diperlukan penilaian BCS yang 

sesuai. 

Hal tersebut telah menjadi masalah 

selama ini. Keadaan ini diperkirakan sebagai 

akibat dari adanya keterbatasan pengetahuan 

peternak dalam menentukan BCS yang ideal 

dalam produktivitas sapi yang optimal.  

Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka dilakukan penelitian terhadap BCS sapi 

Pesisir di Kecamatan Lengayang, Kabupaten 

Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Data yang 

diperoleh diharapkan dapat menjadi indikator 

dalam penelitian dan peningkatan BCS sapi 

Pesisir yang berkelanjutan. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus-September 2021 di Kecamatan 

Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan, 

Sumatera Barat. Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sapi Pesisir sebanyak 200 

ekor.  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei langsung 

ke peternak di Kecamatan Lengayang, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah snowball sampling.  

Data yang diambil adalah data Body 

Condition Score (BCS) dengan menggunakan 

skala 1-3 (kurus/sedang/gemuk). Kriteria 

penelian bobot BCS secara dasar atau pemula 

dengan menggunakan teknik untuk menduga 

yaitu: meraba, merasakan, melihat, 

pengalaman (Juandhi, et al., 2019).  

Data penelitian dianalisis dengan 

analisis deskriptif dengan menghitung 

persentase data dengan rumus: 

X=
n

N
x100% 

Keterangan: 

X  = persentase data 

n  = jumlah data 

N  = jumlah data keseluruhan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Body Condition Score (BCS) 

merupakan suatu metode penilaian secara 

subjektif melalui teknik penglihatan dan 

perabaan untuk menduga cadangan lemak 

tubuh terutama untuk sapi perah pada periode 

laktasi dan kering kandang (Montiel and Ahuja 

2005).  

Hasil pada penelitian dengan 

pengamatan BCS pada 200 ekor sapi Pesisir 

dengan skala 1-3 yaitu kurus, sedang, dan 

gemuk. Rata-rata BCS sapi Pesisir di 

Kecamatan Lengayang, Kabupaten Pesisir 

Selatan, Sumatera Barat adalah sebesar 

2,02±0,59 masuk dalam kategori sedang 

(skor=2). Nilai BCS sapi Pesisir disajikan pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Data BCS Sapi Pesisir di Kecamatan Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera 

Barat 

BCS Jumlah Sapi (ekor) Persentase (%) 

1 29 14,50 

2 141 70,50 

3 30 15,00 

Jumlah 200 100,00 

 

 
Gambar 1. Data BCS Sapi Pesisir di Kecamatan Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pengamatan nilai BCS pada 200 ekor sapi 

Pesisir secara keseluruhan yaitu BCS 1 

sebanyak 29 ekor atau 14,50%, BCS 2 

sebanyak 141 ekor atau 70,50%, dan BCS 3 

sebanyak 30 ekor atau 15,00%. Menurut 

Juandhi, et al. (2019), perbedaan sistem 

manajemen, penggunaan pakan dan bangsa 

ternak akan mengakibatkan adanya 

keragaman kondisi ternak. 

Sapi Pesisir dengan nilai BCS 1 atau 

kurus sebanyak 29 ekor atau 14,50%. 

Sebagian besar sapi yang dipelihara di 

peternakan rakyat memiliki kondisi tubuh 

yang kurus dan seperti saat musim kemarau, 

ternak hanya diberi makan jerami (Anisa, et 

al., 2017).  

Sapi Pesisir dengan nilai BCS 2 atau 

sedang sebanyak 141 ekor atau 70,50%. 

Menurut Juandhi, et al. (2019) dan Nielsen et 

al. (2003), sapi yang semakin gemuk akan 

memperlihatkan bobot potong yang semakin 

berat. 

Sapi Pesisir dengan nilai BCS 3 atau 

gemuk sebanyak 30 ekor atau 15,00%. Apple 

(1999) menyatakan bahwa semakin 

meningkat BCS maka akan meningkatkan 

bobot badan. Menurut Carvalho, et al. 

(2010), bobot badan yang maksimal 

dihasilkan oleh faktor pakan yang diberikan 

kepada ternak yang dipelihara. 

KESIMPULAN 

Pengamatan BCS pada 200 ekor sapi 

Pesisir dengan nilai BCS 1, 2, 3 (kurus/ 

sedang/ gemuk) masing-masing sebesar 

14,5%, 70,5% dan 15%. 

 

 

% 

1 2 3
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